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Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 

 

 

 

 

 

  



 

 

viii 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTO 

َّمَهٗ شَدِيدُْ القُْ   ٥۝ وٰى  علَ

 yang diajarkan kepadanya oleh (malaikat) yang sangat kuat (Jibril)  

(Q.S An- Najm: 5) 

 

PERSEMBAHAN 

Tesis ini Peneliti persembahkan kepada : 

1. Ibu Aswati  dan Bapak Sutrimo yang selalu mendoakan dan mensupport 

hingga saat ini. 

2. Istri tercinta Irma Nailul Muna, M.Pd. dan Putri saya Tadzkirotuzzahra 

Mayang Fa‟ana yang saya sayangi. 

3. Keluarga Bani Fatah Syakur Pekalongan yang saya sayangi 

4. Keluarga besar SMP Negeri 1 Kandeman tempat saya mengajar 

5. Teman teman seperjuangan kelas MPAI B yang menemani proses studi ini. 

6. Keluarga besar SMP Negeri 1 Limpung dan SMP Negeri 2 Kandeman yang 

telah memberikan izin kepada saya untuk melakukan penelitian. 

7. Keluarga besar Program Pascasarjana Angkatan A dan B Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang senantiasa membantu 

dan memberikan ilmu selama masa perkuliahan, khususnya dalam penulisan 

tesis ini. 

8. Seluruh Jajaran Pimpinan dan Staf Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan arahan 

dan bantuan selama perkuliahan. 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Suhirman, NIM. 50223028. 2025. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 

Reflektif Dalam Merealisasikan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. 

Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1)  

Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D (2) Dr. Nur Kholis, M.A 

Kata kunci: Kepemimpinan Reflektif, Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, PAI 

 

Dunia pendidikan terus mengalami perubahan signifikan, baik dari sisi 

kurikulum, teknologi, tuntutan masyarakat, maupun karakteristik peserta didik. 

Kondisi ini menuntut kepala sekolah untuk tidak hanya bersikap reaktif, tetapi 

juga reflektif dalam setiap kebijakan dan tindakan yang diambil. Refleksi 

mendalam membantu pemimpin menghindari kesalahan yang berulang. Melalui 

refleksi, kepala sekolah dapat mengevaluasi kinerja diri dan merancang langkah 

perbaikan. selain itu, Kepemimpinan reflektif dapat mendorong kepala sekolah 

dalam merealiasikan kompetensi guru PAI. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin reflektif di SMP Negeri 2 Kandeman dan SMP Negeri 

1 Limpung; 2) Bagaimana peran kepala sekolah dalam merealisasikan kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI); dan 3) Bagaimana tantangan serta upaya 

kepala sekolah dalam merealisasikan kompetensi guru PAI.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara terstruktur, dokumentasi, dan 

tes. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dan sumber, sedangkan 

analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

reflektif berperan aktif melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, 

menempatkan guru sesuai dengan kompetensinya, serta mendorong peningkatan 

kualitas pembelajaran. Dalam merealisasikan kompetensi pedagogik dan 

profesional guru PAI, kepala sekolah melakukan kolaborasi dan berbagi praktik 

baik melalui inovasi pembelajaran kontekstual. Adapun tantangan yang dihadapi 

disikapi dengan pemberdayaan sumber daya, kerja sama dengan stakeholder, dan 

pengembangan pelatihan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam memperkuat praktik kepemimpinan reflektif kepala sekolah dalam 

peningkatan kompetensi guru PAI di satuan pendidikan. 
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ABSTRACT 

Suhirman. NIM. 50223028. 2025.The Role of the School Principal as a Reflective 

Leader in Realizing the Competence of Islamic Religious Education (PAI) 

Teachers.Thesis. Master's Program in Islamic Religious Education, Postgraduate 

Program, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisors: (1) Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D. (2) Dr. Nur Kholis, M.A. 

Keywords: Reflective Leadership, Principal, Teacher Competency, Islamic 

Religious Education 

 

             The world of education continues to undergo significant changes in terms 

of curriculum, technology, societal demands, and student characteristics. This 

condition requires school principals not only to be reactive but also reflective in 

every policy and decision taken. Deep reflection helps leaders avoid repeated 

mistakes. Through reflection, principals can evaluate their own performance and 

design improvement strategies. Furthermore, reflective leadership can encourage 

principals in realizing the competencies of Islamic Religious Education (PAI) 

teachers. 

             The research questions in this study are: 1) What is the role of the 

principal as a reflective leader at SMP Negeri 2 Kandeman and SMP Negeri 1 

Limpung? 2) How does the principal play a role in realizing the competencies of 

Islamic Religious Education (PAI) teachers? and 3) What are the challenges and 

efforts made by the principals in realizing the competencies of PAI teachers? 

              This study uses a qualitative approach with data collection techniques 

including observation, structured interviews, documentation, and tests. The 

validity of the data is ensured through technique and source triangulation, while 

data analysis is carried out through data condensation, data display, and drawing 

conclusions. 

             The results of the study show that principals as reflective leaders actively 

involve teachers in decision-making, assign teachers according to their 

competencies, and encourage improved teaching quality. In realizing the 

pedagogical and professional competencies of PAI teachers, principals collaborate 

and share best practices through contextual learning innovations. The challenges 

faced are addressed through resource empowerment, collaboration with 

stakeholders, and the development of continuous training. This research 

contributes to strengthening the practice of reflective leadership among school 

principals in improving the competencies of PAI teachers in educational 

institutions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Pendidikan Agama Islam memiliki peran dalam membentuk karakter 

dan nilai-nilai religius generasi muda saat ini, khususnya di era 4,0 yang 

bertumpu pada teknologi dan informasi, oleh karena itu sangat penting bagi 

guru untuk menguasai prinsip dasar-dasar Islam, inovasi pembelajaran dan 

teknologi modern (M. Muhaimin, 2017:15). Pada tahun 2021, Pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) telah meluncurkan Program Sekolah Penggerak sebagai 

upaya untuk meningkatkan standar pendidikan nasional pada masa transisi 

pemulihan kondisi pendidikan pasca terjadi covid-19. Walaupun, akhirnya 

Program Sekolah Penggerak dicabut pada pertengahan Maret 2025.  

  Pada Program Sekolah Penggerak kepala sekolah memiliki 

tanggungjawab yang besar dalam menggerakkan lembaganya. Berdasarkan 

penelitian Akbar Tanjung, dkk. (2024) bahwa, kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru di MTsN 2 Padang Lawas masih kurang 

maksimal terlaksana sebagaimana yang diharapkan, untuk itu perlu dievaluasi 

sehingga lebih baik, sebab masih terjadi kelemahan dari sisi keteladanan, 

kemampuan merangkul warga sekolah, kurangnya penegakan kedisiplinan, 

dan gaya kepemimpinan yang dilakukan masih perlu ditingkatkan sesuai 

kompetensi sebagai pimpinan (Tanjung et al., 2024:156). 
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Penelitian Jeanny Novita Sidupa (2018) menemukan bahwa, kepala 

sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya kurangnya dukungan dari 

pihak yayasan sekolah dalam menciptakan standar, sistem dan program yang 

berorientasi pada visi, misi dan tujuan sekolah. Untuk itu yayasan sebagai 

pembuat kebijakan hendaknya melakukan koordinasi dan kolaborasi yang 

baik dengan seluruh warga sekolah sehingga dapat menentukkan arah 

kebijakan dan menumbuhkan komitmen yang kuat dalam pemenuhan tujuan 

sekolah (Sidupa, 2018:117).  

Penelitian Sumartini (2013) bahwa, (1) kepala sekolah jarang 

membuat perencanaan kurikulum setiap tahun/kurang mensosialisasikan 

pengembangan kurikulum. Jikalau ada program sekolah, programnya kurang 

lengkap dan program tersebut kurang tersosialisasikan oleh kepala sekolah 

kepada guru-guru atau pengawas yang ada, (2) kepala sekolah kurang 

mengkoordinir kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada guru dalam 

melaksanakan kurikulum, sehingga guru bekerja tidak sesuai dengan tugas 

yang telah diberikan untuk dilaksanakan. (3) kepala sekolah kurang 

memberikan pengarahan terhadap petunjuk pelaksanaan pengajaran, sehingga 

pengarahan terhadap petunjuk pelaksanaan pengajaran masih terjadi 

penyimpangan yang belum melalui jalur yang telah ditetapkan sehingga dapat 

menjadikan terjadinya pemborosan, dan (4) kepala sekolah kurang 

memberikan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas guru, sehingga masih 

ada guru yang kurang disiplin (Sumartini, 2013:250). 
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Penelitian diatas menunjukkan bahwa peran kepala sekolah belum 

optimal. Selain itu, mengenai kompetensi guru, menurut Wiyani (2016) 

banyak guru yang belum sepenuhnya memahami dan menguasai kompetensi 

pedagogik sehingga proses pembelajaran yang dilakukan kurang optimal. 

Ketidakmampuan guru dalam mengikuti perubahan kurikulum dan tuntutan 

siswa di era digital merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan 

masalah ini (Wijaya, T., & Murtafiah, 2023:52).  

Akibatnya, terjadi penurunan kualitas sekolah secara keseluruhan. 

Keinginan dan minat siswa untuk belajar dipengaruhi secara negatif oleh guru 

yang kurang memiliki kompetensi pedagogik, yang pada gilirannya 

mengganggu proses pembelajaran. Sebagai contoh, penelitian seperti yang 

dilakukan oleh Mulyasa (2015) menunjukkan bahwa pendidik yang tidak 

efektif sering kali menggunakan strategi pengajaran yang membosankan dan 

tidak imajinatif. Hasil belajar yang rendah merupakan akibat langsung dari 

kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar (Susanto, 2016). Siswa 

pendidikan agama Islam mengalami kesulitan memahami ide-ide mendasar 

sebagian karena instruktur mereka tidak dapat menyesuaikan gaya mengajar 

mereka untuk memenuhi tuntutan siswa mereka (S.Sutrisno, 2020:325) 

  Kemudian selain, kompetensi pedagogik, guru juga harus memiliki 

kompetensi profesional, kompetensi profesional adalah faktor kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif. Namun, banyak 

guru yang belum mampu menjalankan peran mereka secara profesional 

(Sardiman, 2019). Bukti dari hal ini adalah rendahnya tingkat keterlibatan 
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guru-siswa di kelas (Fahmi, F., & Iskandar, 2020). Guru dan siswa 

mengalami kesulitan berkomunikasi karena kontak yang tidak efisien ini, 

yang membuat siswa sulit memahami pelajaran yang diajarkan (Arikunto, 

2021). Khususnya di lembaga yang sebelumnya menawarkan pendidikan 

pengemudi, kepala sekolah harus memperhatikan dengan saksama kualitas 

pedagogis dan profesional yang tercantum di atas.  

  Kompetensi Pendidikan Agama Islam sangat bergantung pada peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional. Kepemimpinan reflektif 

adalah salah satu gaya kepemimpinan yang paling tepat di sini, dan itulah 

jawabannya. Kepemimpinan reflektif menekankan pada kemampuan kepala 

sekolah untuk secara kritis menganalisis praktik kepemimpinannya sendiri, 

serta dampaknya terhadap pengembangan kompetensi  Guru PAI (Schön, 

1983:61). Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

reflektif berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja guru (Osterman, K. 

F., & Kottkamp, 2004:23). 

Kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif secara sadar merenungkan 

pengalaman, keputusan, dan tindakan mereka untuk menentukan bidang 

kekuatan, kelemahan, dan perbaikan mereka.  Kepala sekolah dapat terus 

belajar, menyesuaikan diri dengan perubahan, dan mengambil keputusan 

yang lebih baik dengan menggunakan proses refleksi dalam merealisasikan 

kompetensi guru PAI. Sebagai contoh, kepala sekolah dapat merefleksikan 

efektivitas program pelatihan yang telah diikuti guru PAI, dan 
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mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan (B. Barnett, 

2003:255).  

Lebih lanjut, kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif mampu 

menciptakan budaya refleksi di sekolah, di mana guru PAI juga didorong 

untuk merefleksikan praktik pembelajaran mereka, berbagi pengalaman, dan 

saling belajar (Day, C., & Leitch, 2001:558). Budaya refleksi ini dapat 

memicu inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran PAI, serta meningkatkan 

motivasi dan efikasi diri guru.  

Tanggung jawab tambahan kepala sekolah adalah memastikan bahwa 

guru PAI akses ke berbagai kesempatan pengembangan profesional, seperti 

lokakarya, bimbingan pribadi, dan acara jaringan (P. Gronn, 2003:125). 

Lambert (2003) menemukan bahwa kepala sekolah yang menyediakan 

lingkungan yang mendorong siswa untuk bekerja sama dan merefleksikan 

pembelajaran mereka sendiri memiliki dampak yang jauh lebih besar pada 

prestasi siswa (L. Lambert, 2003:45). 

Seharusnya, kepala sekolah mempunyai Rapor Pendidikan minimal 

rata-rata diatas 80,00 dalam kualitas pembelajaran. Namun, realitas lapangan 

menunjukkan berbeda. Pada SMP Negeri 2 Kandeman Raport Pendidikan 

Tahun 2024 kualitas pembelajaran masih menunjukkan angka 78,29 dan 

sSMP Negeri 1 Limpung yang menunjukkan skor 77,51 Raport Pendidikan 

Tahun 2024 (https://raporpendidikan.dikdasmen.go.id/).   

Selain itu, beberapa guru PAI di eks sekolah penggerak SMP Negeri 2 

Kandeman dan SMP Negeri 1 Limpung belum mengikuti PPG (Pendidikan 
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Profesi Guru), sehingga menambah permasalahan tersebut dan menghambat 

terealisasikannya kompetensi pedagogik dan profesional secara optimal. Oleh 

karena itu, penelitian ini sangat penting untuk mengetahui peran kepala 

sebagai pemimpin reflektif dalam merealisasikan kompetensi guru PAI 

sehingga muncul judul tesis: 

“Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Reflektif Dalam 

Merealisasikan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam”   

1.2 Identifikasi Masalah  

Melihat konteks permasalahan diatas, maka setidaknya menjadi 

catatan sebagai berikut: 

a. Kurangnya pengawasan dan bimbingan kepala sekolah 

b. Pemahaman kurikulum yang tidak merata 

c. Keterbatasan dalam metode atau media dalam pembelajaran 

Untuk mengatasi permasalahan dan merealisasikan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah perlu mengambil peran sebagai 

pemimpin yang reflektif. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini menitikberatkan pada: 

a. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif. 

b. Peran kepala sekolah dalam merealisasikan kompetensi guru PAI. 

c. Tatangan dan upaya kepala merealisasikan kompetensi guru PAI. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif pada SMP 

Negeri 2 Kandeman dan SMP Negeri 1 Limpung? 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam merealisasikan kompetensi guru 

PAI pada SMP Negeri 2 Kandeman dan SMP Negeri 1 Limpung?  

3. Bagaimana tantangan dan upaya kepala sekolah dalam merealisasikan 

kompetensi guru PAI pada SMP Negeri 2 Kandeman dan SMP Negeri 1 

Limpung? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah, yaitu:  

1. Untuk menganalisis peran kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif 

Menganalisis peran kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif pada SMP 

Negeri 2 Kandeman dan SMP Negeri 1 Limpung 

2. Untuk menganalisis realisasi kepala sekolah dalam mewujudkan 

kompetensi guru PAI pada SMP Negeri 2 Kandeman dan SMP Negeri 1 

Limpung 

3. Untuk menganalisis tantangan dan upaya kepala sekolah dalam 

merealisasikan kompetensi guru PAI. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian dengan judul peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin reflektif dalam merealisasikan kompetensi guru PAI adalah 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1  Penguatan Teori Kepemimpinan Reflektif 

Kompetensi pedagogik dan profesional guru pendidikan agama 

Islam dapat ditingkatkan melalui penelitian tentang peran kepemimpinan 

reflektif kepala sekolah. Penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang 

teori kepemimpinan pendidikan, khususnya yang menekankan pentingnya 

refleksi, evaluasi, dan penyesuaian strategi kepemimpinan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang optimal. 

1.6.1.2 Kontribusi pada Pengembangan Kompetensi Guru 

Penelitian ini memberikan kepercayaan pada gagasan bahwa 

kepemimpinan sekolah yang kuat secara substansial memengaruhi prestasi 

siswa dan pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan menyoroti 

hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah yang kuat dan peningkatan 

profesionalisme guru. 

1.6.1.3 Model Pengembangan Kompetensi 

Bagi sekolah lain dalam situasi yang sebanding, penelitian ini dapat 

berfungsi sebagai model atau metode untuk meningkatkan kompetensi 

profesional dan pedagogis guru.  
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1.6.2 Manfaat Praktis  

1.6.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

1)  Menjelaskan bagi kepala sekolah untuk menjadi pemimpin yang reflektif 

dan berikan cara konkret untuk meningkatkan kompetensi guru. 

2) Menyediakan panduan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan yang lebih baik, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan berkualitas. 

1.6.2.2 Bagi Guru PAI 

1) Membantu guru PAI memahami pentingnya pengembangan kompetensi 

dan memberikan motivasi untuk terus belajar dan berinovasi dalam 

metode pengajaran. 

2) Memberikan rekomendasi tentang pelatihan dan pengembangan 

profesional yang relevan bagi guru PAI, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian hasil penelitian dan analisi, dapat disimpulkan 

bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif dalam merealisasikan 

kompetensi guru pendidikan agama Islam, sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin reflektif memiliki peran penting dalam 

membina dan meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), khususnya kompetensi pedagogik dan profesional. 

2. Melalui proses refleksi yang sistematis, kepala sekolah mampu 

mengevaluasi kebijakan, pendekatan pembinaan, dan efektivitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

3. Refleksi tersebut dilakukan melalui pendekatan seperti reflection-in-

action, reflection-on-action (Schön), atau model Gibbs, sehingga 

menghasilkan tindakan yang lebih tepat sasaran dalam peningkatan mutu 

guru. 

4. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan reflektif mampu menciptakan budaya reflektif di 

lingkungan sekolah, membangun kolaborasi, serta mendorong guru untuk 

terus mengembangkan diri secara profesional. 

5. Tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam peran ini meliputi 

keterbatasan guru dalam mengikuti pelatihan (seperti PPG), rendahnya 
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kesadaran reflektif guru, hingga ketimpangan kualitas pembelajaran, 

sebagaimana tercermin dalam raport pendidikan. 

7.2 Implikasi 

  Penelitian ini dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini memperkuat relevansi teori kepemimpinan 

reflektif dalam konteks pendidikan, membuktikan bahwa refleksi bukan 

hanya instrumen introspektif, tetapi juga alat strategis untuk perbaikan 

kelembagaan. 

2. Secara praktis penelitian ini berimplikasi: 

a. Kepala sekolah perlu difasilitasi dalam penguatan kapasitas reflektif, 

misalnya melalui pelatihan kepemimpinan reflektif berbasis praktik. 

b. Guru PAI perlu diarahkan untuk menjadikan refleksi sebagai bagian 

integral dari pengembangan profesinya. 

c. Diperlukan sinergi antara kepala sekolah, pengawas, dan stakeholder 

pendidikan untuk menciptakan sistem pengembangan kompetensi 

yang berkelanjutan. 

3. Ranah kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan 

bagi dinas pendidikan atau kementerian untuk menjadikan kepemimpinan 

reflektif sebagai indikator penting dalam penilaian kinerja kepala sekolah. 

 

7.3 Saran  

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang diperoleh, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Mengintegrasikan kegiatan refleksi dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program pengembangan guru PAI. 

b. Menjadi teladan dalam berpikir reflektif dan membangun budaya 

refleksi di sekolah melalui kegiatan rutin seperti supervisi reflektif, 

coaching, dan evaluasi terbuka. 

2. Bagi Guru PAI 

a. Aktif dalam pelatihan dan pengembangan profesional, serta 

membiasakan diri merefleksikan praktik mengajar sebagai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

b. Membentuk komunitas belajar guru untuk mendiskusikan pengalaman 

mengajar dan strategi peningkatan kompetensi. 

3. Bagi Pemerintah/Dinas Pendidikan 

a. Menyediakan pelatihan kepemimpinan reflektif dan mentoring berbasis 

praktik nyata bagi kepala sekolah. 

b. Memberikan dukungan administratif dan anggaran untuk program 

reflektif, seperti workshop reflektif, forum kolaboratif guru, dan 

pengembangan Rapor Pendidikan yang adaptif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

tentang model implementasi reflektif yang efektif di berbagai jenjang dan 

konteks sekolah lain, serta mengukur dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa secara kuantitatif. 
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